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ABSTRAK

Kemampuan passing stopping merupakan salah satu keterampilan dasar yang berperan
penting dalam menjaga penguasaan bola dan mendukung efektivitas permainan sepak bola.
Berdasarkan hasil pengamatan pada pemain PSKT Sumbawa Barat tahun 2023, masih
ditemukan kesalahan dalam melakukan passing dan mengontrol bola sehingga alur permainan
kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan throw-in pass and
score dan passing go terhadap kemampuan passing stopping pemain PSKT Sumbawa Barat
tahun 2023. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan
desain two group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 22 pemain yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dan dibagi ke dalam dua kelompok perlakuan.
Kelompok pertama diberikan latihan throw-in pass and score, sedangkan kelompok kedua
diberikan latihan passing go. Program latihan dilaksanakan selama enam minggu dengan
frekuensi tiga kali per minggu. Pengumpulan data menggunakan tes passing stopping selama
30 detik, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan passing stopping pemain. Latihan berbasis permainan dan
pergerakan terbukti membantu pemain meningkatkan kualitas passing, kontrol bola,
koordinasi gerak, serta kemampuan mengambil keputusan dalam situasi permainan.

Kata Kunci: Throw-In Pass and Score, Passing Go, Passing Stopping, Sepak Bola

ABSTRACT

The ability of passing and stopping is one of the fundamental skills that plays an important
role in maintaining ball possession and supporting the effectiveness of soccer performance.
Based on observations of PSKT Sumbawa Barat players in 2023, players still made errors in
passing and ball control, causing the flow of the game to become less effective. This study
aimed to determine the effect of throw-in pass and score and passing go training on the
passing stopping ability of PSKT Sumbawa Barat players in 2023. The study employed a
quantitative approach using an experimental method with a two group pretest-posttest design.
The sample consisted of 22 players selected through a purposive sampling technique and
divided into two treatment groups. The first group received throw-in pass and score training,
while the second group received passing go training. The training program was conducted for
six weeks with a frequency of three sessions per week. Data were collected using a 30-second
passing stopping test, while data analysis was performed using a t-test at a 5% significance
level. The results showed that both forms of training had a significant effect on improving the
players’ passing stopping ability. Game-based and movement-oriented training proved
effective in improving passing quality, ball control, movement coordination, and decision-
making skills during game situations.
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PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan cabang olahraga beregu yang menuntut keterpaduan
kemampuan teknik, fisik, taktik, dan mental dalam setiap fase permainan. Keberhasilan
sebuah tim sangat dipengaruhi oleh kualitas penguasaan teknik dasar yang dimiliki pemain.
Salah satu teknik dasar yang memiliki peran penting adalah passing karena digunakan untuk
mempertahankan penguasaan bola, mengatur tempo permainan, membangun serangan, dan
menciptakan peluang mencetak gol. Kemampuan passing yang baik perlu didukung oleh
kemampuan stopping atau kontrol bola agar pemain mampu menerima bola secara stabil
sebelum melakukan tindakan berikutnya dalam permainan.

Perkembangan sepak bola modern menunjukkan bahwa kemampuan passing stopping
tidak lagi dilakukan secara sederhana dan statis. Pemain dituntut mampu melakukan passing
sambil bergerak, membuka ruang, menghadapi tekanan lawan, serta mengambil keputusan
secara cepat dan tepat. Situasi tersebut membuat keterampilan teknik harus dilatih dalam
konteks permainan yang menyerupai pertandingan sesungguhnya. Validasi Loughborough
Soccer Passing Test menunjukkan bahwa keterampilan passing dapat digunakan sebagai
indikator kemampuan teknik pemain muda, sedangkan kajian mengenai small-sided games
menjelaskan bahwa latihan berbasis permainan mampu meningkatkan frekuensi sentuhan
bola, kualitas pengambilan keputusan, dan efektivitas tindakan teknik pemain (Clemente &
Sarmento, 2020).

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa latihan passing yang dipadukan
dengan situasi permainan memberikan dampak positif terhadap performa pemain. Fitrian et al.
(2022) menjelaskan bahwa latihan small-sided games dan latihan rondo berpengaruh terhadap
peningkatan ketepatan passing pemain futsal karena pemain lebih aktif terlibat dalam situasi
permainan dinamis. Zulhendra dan Effendi (2021) juga menemukan bahwa latihan passing
diamond mampu meningkatkan kemampuan passing dan control pemain sepak bola melalui
pola latihan yang melibatkan kerja sama dan koordinasi antarpemain. Selain itu, Pujianto et
al. (2020) mengembangkan model latihan passing berbasis sasaran teman yang efektif
meningkatkan akurasi umpan pemain. Saputra (2020) menambahkan bahwa model latihan
teknik dasar passing yang bervariasi diperlukan agar pemain tidak mengalami kejenuhan
selama proses latthan dan mampu meningkatkan kualitas keterampilan secara bertahap.

Pendekatan latihan berbasis permainan semakin berkembang karena dianggap lebih
sesuai dengan karakteristik sepak bola modern. Coutinho et al. (2023) menjelaskan bahwa
tugas latihan dengan tingkat pengambilan keputusan berbeda memberikan pengaruh terhadap
kontrol bola, performa passing, dan external load pemain muda. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa latihan teknik akan lebih efektif apabila dipadukan dengan unsur
pengambilan keputusan dan situasi permainan nyata dibandingkan latihan yang hanya bersifat
repetitif. Emirzeoglu dan Ulger (2021) juga menyatakan bahwa game-based training
memberikan pengaruh positif terhadap keseimbangan dinamis dan kecepatan pemain sepak
bola muda karena melibatkan unsur koordinasi gerak dan aspek kognitif secara bersamaan.
Penelitian terbaru oleh Carlsson et al. (2025) menunjukkan bahwa latihan keterampilan
passing dan small-sided games sama-sama mampu meningkatkan akurasi side-foot kick
pemain sepak bola usia muda.

Meskipun penelitian mengenai latihan passing telah banyak dilakukan, sebagian besar
penelitian sebelumnya masih berfokus pada small-sided games, rondo, diamond pass, maupun
latihan passing berbasis target. Penelitian mengenai latihan throw-in pass and score dan
passing go masih relatif terbatas, khususnya pada konteks pembinaan klub daerah. Selain itu,
sebagian penelitian terdahulu lebih banyak mengukur akurasi passing secara umum dan
belum secara khusus mengaitkannya dengan kemampuan stopping dalam situasi permainan.
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang memberikan peluang
untuk mengembangkan bentuk latihan passing yang lebih aplikatif, sederhana, dan sesuai
dengan kebutuhan pemain pada level klub lokal.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pemain PSKT Sumbawa Barat tahun 2023, masih
ditemukan beberapa kendala dalam kemampuan passing stopping pemain. Sebagian pemain
belum mampu mengarahkan bola secara tepat kepada rekan satu tim, kurang konsisten dalam
mengontrol bola hasil umpan, serta sering kehilangan bola ketika menerima tekanan lawan.
Kondisi tersebut menyebabkan alur permainan kurang efektif dan penguasaan bola mudah
berpindah kepada lawan. Situasi ini menunjukkan bahwa pemain membutuhkan variasi
latihan yang lebih spesifik, tidak monoton, dan mendekati karakteristik permainan sebenarnya
agar kemampuan teknik dapat berkembang secara optimal.

Salah satu bentuk latihan yang dapat diterapkan adalah throw-in pass and score.
Latihan ini memadukan aktivitas lemparan ke dalam, penerimaan bola, passing, pergerakan
lanjutan, dan penyelesaian akhir dalam satu rangkaian gerakan. Bentuk latihan tersebut
relevan dengan situasi pertandingan karena lemparan ke dalam sering terjadi dan dapat
dimanfaatkan sebagai awal membangun serangan. Selain itu, latihan passing go juga dianggap
sesuai untuk meningkatkan kemampuan passing stopping karena pemain dibiasakan
melakukan passing kemudian bergerak mencari ruang baru untuk menerima bola kembali.
Pola latihan seperti ini membantu pemain memahami kombinasi permainan, mobilitas tanpa
bola, serta koordinasi antarpemain secara lebih efektif.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengombinasikan dua bentuk latihan
yang sederhana, praktis, dan mudah diterapkan pada konteks klub daerah, yaitu throw-in pass
and score dan passing go. Kedua bentuk latihan tidak membutuhkan peralatan yang
kompleks, dapat dimodifikasi sesuai jumlah pemain, serta menekankan keterkaitan antara
passing, kontrol bola, pergerakan, dan pengambilan keputusan dalam permainan. Penelitian
ini juga memperkuat kajian sebelumnya dengan memfokuskan pada kemampuan passing
stopping sebagai satu kesatuan keterampilan teknik dalam sepak bola. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan throw-in pass and score dan
passing go terhadap kemampuan passing stopping pemain PSKT Sumbawa Barat tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
penelitian yang diterapkan adalah two group pretest-posttest design, yaitu dua kelompok
diberikan tes awal (prefest), kemudian memperoleh perlakuan berbeda, dan selanjutnya
diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kemampuan passing stopping.
Populasi penelitian adalah seluruh pemain PSKT Sumbawa Barat tahun 2023. Sampel
penelitian berjumlah 22 pemain yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria pemain aktif mengikuti latihan rutin, berada dalam kondisi sehat, dan tidak
mengalami cedera selama penelitian berlangsung. Sampel kemudian dibagi menjadi dua
kelompok yang masing-masing terdiri atas 11 pemain, yaitu kelompok latihan throw-in pass
and score dan kelompok latihan passing go.

Instrumen penelitian menggunakan tes passing stopping selama 30 detik dengan
bantuan papan pantul sebagai sasaran. Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara pemain berdiri
di belakang garis tembak yang berjarak empat meter dari papan pantul, kemudian melakukan
passing ke sasaran dan menahan kembali pantulan bola menggunakan kaki secara bergantian.
Skor diperoleh dari jumlah passing dan stopping yang dilakukan secara sah selama waktu tes
berlangsung. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu disesuaikan
dengan karakteristik latihan sepak bola dan diuji coba untuk memastikan kelayakan
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pelaksanaan tes. Seluruh pelaksanaan tes dilakukan pada lapangan dan waktu yang sama
untuk menjaga konsistensi kondisi pengukuran.

Perlakuan diberikan selama enam minggu dengan frekuensi latihan tiga kali setiap
minggu sehingga total terdapat 18 kali pertemuan. Setiap sesi latihan berlangsung selama 90
menit yang terdiri atas pemanasan, latihan inti, dan pendinginan. Kelompok throw-in pass and
score diberikan latihan yang mengombinasikan lemparan ke dalam, penerimaan bola, passing,
pergerakan lanjutan, dan penyelesaian akhir, sedangkan kelompok passing go melakukan pola
latthan mengoper, bergerak mencari ruang, menerima umpan kembali, dan melanjutkan
kombinasi permainan. Setelah seluruh program latihan selesai, kedua kelompok diberikan
posttest menggunakan prosedur yang sama dengan tes awal. Data penelitian dianalisis
menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
kemampuan passing stopping pemain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan memberikan peningkatan
terhadap kemampuan passing stopping pemain PSKT Sumbawa Barat tahun 2023. Data hasil
pretest dan posttest pada masing-masing kelompok latihan disajikan pada Tabel 1. Penyajian
data tersebut bertujuan untuk memperlihatkan perubahan nilai rata-rata kemampuan passing
stopping sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Selain itu, selisih peningkatan rata-rata
pada masing-masing kelompok juga digunakan untuk melihat kecenderungan efektivitas
latihan yang diterapkan.

Tabel 1. Ringkasan Data Pretest dan Posttest Passing Stopping

Kelompok Jumlah Jumlah  Rata-rata Rata-rata Selisih Peningkatan
Latihan Pretest Posttest Pretest Posttest  Rata-rata (%)
Throw-inpass 1y gy 102 7,36 9,27 1,91 25,95
and score

Passing go 11 80 99 7,27 9,00 1,73 23,79

Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok latihan mengalami peningkatan nilai rata-rata
setelah diberikan perlakuan selama enam minggu. Kelompok throw-in pass and score
mengalami peningkatan rata-rata dari 7,36 menjadi 9,27 dengan persentase peningkatan
sebesar 25,95%. Sementara itu, kelompok passing go mengalami peningkatan rata-rata dari
7,27 menjadi 9,00 dengan persentase peningkatan sebesar 23,79%. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kedua bentuk latithan memberikan perubahan positif terhadap
kemampuan passing stopping, meskipun kelompok throw-in pass and score menunjukkan
peningkatan yang sedikit lebih tinggi.

Untuk memperjelas perbandingan peningkatan hasil latihan pada kedua kelompok,
data rata-rata pretest dan posttest juga disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1.
Penyajian grafik digunakan untuk memberikan gambaran visual mengenai perubahan
kemampuan passing stopping setelah perlakuan diberikan. Dengan adanya grafik, perbedaan
peningkatan antara kedua kelompok dapat diamati secara lebih mudah dan sistematis.
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Grafik Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest

N Pretest
Posttest

Throw-in pass and score Passin g go

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kedua kelompok mengalami tren peningkatan
kemampuan passing stopping setelah program latihan dilaksanakan. Grafik menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest pada kedua kelompok lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
pretest. Kelompok throw-in pass and score memperlihatkan peningkatan yang sedikit lebih
besar dibandingkan kelompok passing go. Hasil tersebut memperkuat temuan bahwa latihan
berbasis pergerakan dan situasi permainan mampu membantu peningkatan keterampilan
teknik pemain sepak bola.

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi pengaruh perlakuan terhadap kemampuan
passing stopping, dilakukan analisis menggunakan uji-t. Hasil pengujian statistik pada
masing-masing kelompok disajikan pada Tabel 2. Analisis ini dilakukan untuk menentukan
apakah peningkatan hasil latihan yang terjadi bersifat signifikan atau hanya disebabkan oleh
faktor kebetulan semata.

Tabel 2. Hasil Uji-t Kemampuan Passing Stopping
Kelompok Latihan t-hitung t-tabel 5% Keterangan

Throw-in pass and score 6,813 1,812  Signifikan
Passing go 8,861 1,812  Signifikan

Berdasarkan Tabel 2, nilai #-hitung pada kedua kelompok lebih besar dibandingkan
nilai ¢-tabel pada taraf signifikansi 5%. Kelompok throw-in pass and score memperoleh nilai
t-hitung sebesar 6,813, sedangkan kelompok passing go memperoleh nilai #-hitung sebesar
8,861. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua bentuk latthan memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing stopping pemain PSKT Sumbawa Barat
tahun 2023. Dengan demikian, latihan throw-in pass and score dan passing go dapat
digunakan sebagai alternatif latihan untuk meningkatkan kualitas teknik dasar pemain sepak
bola.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan throw-in pass and score memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan passing stopping pemain PSKT Sumbawa
Barat tahun 2023. Peningkatan tersebut terjadi karena bentuk latihan ini mengintegrasikan
beberapa unsur permainan dalam satu rangkaian aktivitas, mulai dari lemparan ke dalam,
penerimaan bola, passing, pergerakan tanpa bola, hingga penyelesaian akhir. Kondisi tersebut
membuat pemain tidak hanya mengulang teknik secara mekanis, tetapi juga belajar
menyesuaikan tindakan dengan situasi permainan yang berubah-ubah. Dalam konteks
Copyright (c) 2025 KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan
1776


https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge

KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

Vol. 5, No. 4, Tahun 2025

e-ISSN : 2809-4042 | p-ISSN : 2809-4034 ~
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge Jurnal P4l

pembelajaran gerak, latihan yang menyerupai pertandingan cenderung membantu pemain
mengembangkan koordinasi teknik dan pengambilan keputusan secara bersamaan.

Latihan throw-in pass and score juga memberikan stimulus terhadap kemampuan
kerja sama dan penguasaan ruang antarpemain. Situasi lemparan ke dalam yang
dikombinasikan dengan pola passing membuat pemain terbiasa mencari posisi terbaik untuk
menerima dan mengalirkan bola kembali. Temuan ini sejalan dengan penelitian Arga et al.
(2025) yang menjelaskan bahwa latihan sepak bola berbasis permainan mampu meningkatkan
kerja sama tim karena pemain terlibat aktif dalam komunikasi, pergerakan, dan pengambilan
keputusan selama latihan berlangsung. Selain itu, Clemente et al. (2020a) menegaskan bahwa
small-sided games memiliki karakteristik latthan yang mendekati situasi pertandingan
sehingga efektif meningkatkan tindakan teknis pemain. Dengan demikian, latihan throw-in
pass and score dapat dimaknai sebagai bentuk latihan kontekstual yang membantu pemain
memahami hubungan antara teknik, ruang gerak, dan kerja sama tim.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa latihan passing go berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan passing stopping. Pola latihan ini membiasakan pemain
untuk segera bergerak setelah melakukan passing sehingga pemain tidak terpaku pada posisi
awal. Dalam permainan sepak bola modern, mobilitas setelah mengoper bola menjadi bagian
penting untuk menciptakan opsi serangan dan mempertahankan penguasaan bola. Temuan
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Pratama et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
latihan wall pass dan diamond pass mampu meningkatkan akurasi short passing pemain
sepak bola. Selain itu, Pelamonia dan Hutapea (2020) menjelaskan bahwa latihan passing
dengan variasi jarak mampu meningkatkan ketepatan umpan karena pemain memperoleh
pengalaman gerak yang lebih beragam selama proses latihan.

Jika ditinjau dari sudut pandang pembelajaran gerak, latihan passing go memberikan
keuntungan karena pemain dilatih melakukan koordinasi teknik dan pergerakan secara
simultan. Pemain tidak hanya dituntut mampu melakukan passing secara akurat, tetapi juga
harus membaca situasi permainan dan menentukan ruang gerak berikutnya. Syahruddin
(2025) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas berpikir taktis
dapat meningkatkan kemampuan pemain dalam mengambil keputusan permainan sepak bola.
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa latithan yang memadukan teknik dan
pergerakan lebih efektif dibandingkan latihan yang hanya menekankan pengulangan teknik
secara statis. Almeida et al. (2023) juga menjelaskan bahwa tugas latihan dengan tingkat
pengambilan keputusan berbeda dapat memengaruhi kontrol bola dan performa passing
pemain muda. Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan passing stopping pada kelompok
passing go tidak hanya dipengaruhi oleh pengulangan gerak, tetapi juga oleh proses adaptasi
pemain terhadap situasi permainan yang dinamis.

Peningkatan kemampuan passing stopping pada kedua kelompok juga dapat dijelaskan
melalui prinsip spesifisitas dan pengulangan latihan. Program latihan diberikan selama enam
minggu dengan frekuensi tiga kali per minggu sehingga pemain memperoleh kesempatan
melakukan pengulangan gerak secara konsisten. Pengulangan yang dilakukan secara
terstruktur membantu pemain memperbaiki koordinasi kaki, akurasi umpan, dan kontrol bola
secara bertahap. Clemente et al. (2021b) menjelaskan bahwa intervensi small-sided games
dapat meningkatkan kemampuan teknik pemain muda karena latihan dilakukan dalam konteks
permainan yang aktif dan berulang. Klingner et al. (2022) juga menyatakan bahwa
keterampilan teknik-taktis pemain dapat berkembang lebih baik apabila latihan melibatkan
tuntutan pengambilan keputusan dan interaksi permainan.

Dalam aspek penguasaan bola, latithan yang melibatkan kombinasi passing dan
pergerakan memiliki hubungan erat dengan kemampuan menjaga ball possession. Prastio dan
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Palmizal (2025) menjelaskan bahwa latihan kombinasi passing memberikan pengaruh
terhadap dominasi penguasaan bola dalam permainan sepak bola karena pemain terbiasa
mempertahankan aliran bola secara cepat dan terarah. Temuan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa pemain menjadi lebih siap menerima bola dan
melakukan distribusi umpan lanjutan setelah memperoleh perlakuan latihan. Selain itu,
kemampuan passing stopping yang baik membantu pemain mengurangi kesalahan kontrol
bola ketika menghadapi tekanan lawan. Dengan demikian, latihan berbasis kombinasi gerak
dan passing dapat memberikan dampak tidak hanya pada keterampilan individu, tetapi juga
terhadap efektivitas permainan tim secara keseluruhan.

Jika dibandingkan berdasarkan nilai t-hitung, kelompok latihan passing go
memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelompok throw-in pass and score. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pola latihan yang menuntut pemain terus bergerak setelah
melakukan passing memberikan stimulus lebih besar terhadap pembentukan kebiasaan
bermain aktif. Machado et al. (2024) menjelaskan bahwa latihan berbasis prinsip taktis dan
small-sided games mampu mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan motorik dan
kognitif pemain muda secara bersamaan. Selain itu, Karahan (2020) menyatakan bahwa
latihan berbasis keterampilan dan small-sided games memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan performa pemain sepak bola usia muda. Berdasarkan temuan tersebut, tingginya
nilai t-hitung pada kelompok passing go dapat dimaknai bahwa latithan dengan intensitas
pergerakan tinggi lebih efektif merangsang keterampilan teknik dan adaptasi permainan
pemain.

Meskipun demikian, kedua bentuk latihan tetap menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan passing stopping pemain. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa latihan sepak bola yang dirancang dalam konteks permainan lebih
efektif dibandingkan latihan teknik yang dilakukan secara terpisah dan monoton. Dalam
konteks pembinaan PSKT Sumbawa Barat, variasi latihan seperti throw-in pass and score dan
passing go dapat menjadi alternatif program latihan yang membantu meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan kualitas keterampilan pemain selama proses latihan berlangsung. Selmi et al.
(2020) menjelaskan bahwa latihan berbasis permainan cenderung lebih menyenangkan
dibandingkan latihan interval dengan intensitas serupa sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi pemain selama latihan. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan
karena jumlah sampel relatif kecil dan hanya dilakukan pada satu klub sepak bola. Oleh sebab
itu, penelitian berikutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel yang
lebih besar, serta dukungan instrumen digital atau video analysis agar hasil penelitian menjadi
lebih komprehensif dan akurat.

KESIMPULAN

Latihan throw-in pass and score dan passing go terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan passing stopping pemain PSKT Sumbawa Barat tahun
2023. Kedua bentuk latthan mampu membantu pemain meningkatkan kualitas passing,
kontrol bola, koordinasi gerak, serta kemampuan bergerak dalam situasi permainan yang
dinamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan yang dirancang menyerupai kondisi
pertandingan lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan teknik dibandingkan latihan
yang dilakukan secara statis dan monoton. Selain meningkatkan kemampuan individu pemain,
penerapan latihan berbasis permainan juga membantu membangun kerja sama tim,
pengambilan keputusan, dan kesiapan pemain dalam menghadapi tekanan permainan.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelatih sepak bola, khususnya pada
level pembinaan klub daerah, bahwa variasi latihan berbasis permainan dapat digunakan
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sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas teknik dasar pemain secara lebih kontekstual
dan menarik. Latihan throw-in pass and score dapat dimanfaatkan untuk melatih situasi bola
mati dan transisi serangan, sedangkan latithan passing go lebih menekankan pergerakan
antarpemain dan kesinambungan aliran bola dalam permainan. Hasil penelitian ini juga
membuka peluang pengembangan program latihan sepak bola yang lebih inovatif dengan
memadukan aspek teknik, taktik, dan pengambilan keputusan dalam satu bentuk latihan
terpadu. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar, menggunakan kelompok kontrol, serta memanfaatkan dukungan teknologi seperti
video analysis atau instrumen digital agar hasil penelitian menjadi lebih mendalam dan
komprehensif.
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